
SIGMA - Jurnal Teknologi Pelita Bangsa   1 

 

 

Jurnal Teknologi Pelita Bangsa 

Vol.12 No.28 April 2024 p-ISSN: 2407-3903 e-ISSN: 2407-3903 

Diterima 28 April 2024| Direvisi 28 April 2024| Dipublikasikan 28 April 2024 

 

ANALISIS PERAMALAN HARGA SAHAM BAJFINANCE DENGAN 

MENGGUNAKAN TIME SERIES MODELING ARIMA 

Asmanadi Segara Candikia1, Nugroho Agung2, Surojudin Nurhadi2 

Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Pelita Bangsa 

segaracandikia69@gmail.com 

Abstract 

Find an accurate method for forecasting stock prices using technical analysis methods. The need for 

information and knowledge to know accurate methods for carrying out stock price forecasting analysis. 

Proving that the ARIMA method can be used in predicting Bajfinance stock prices, in this way it can be seen 

whether previous Bajfinance price values have an influence on forecasting future Bajfinance stock prices. 

historical data as a reference. Where this method will focus on decreasing priority exponentially on previous 

observation objects. Based on the results of research analysis of Bajfinance stock price forecasting using 

ARIMA time series modeling with 1800 training data and 485 testing data processed in Jupyter Notebook 

using Python and the ARIMA model known value of MSE (Mean Squared Error): 187.74, and value of MAE 

(Mean Absolute Error): 124.63. Carry out testing with the latest stock price data or with different stocks to 

carry out further research. 
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Abstrak 

Menemukan metode yang akurat untuk melakukan 

prediksi dalam harga saham dengan metode analisis 

teknikal. Perlunya Informasi dan pengetahuan untuk 

mengetahui metode yang akurat untuk melakukan 

analisis peramalan harga saham. Membuktikan 

metode ARIMA dapat dipakai dalam prediksi harga 

saham bajfinance, dengan demikian dapat diketahui 

apakah nilai harga bajfinance terdahulu berpengaruh 

terhadap prediksi harga saham bajfinance masa 

mendatang.metode forecasting, metode forecesting 

merupakan metode untuk memperkirakan informasi 

yang bersifat prediktif dalam menentukan arah di 

masa depan dengan menggunakan data historis 

sebagai acuan. Dimana metode ini akan menitik 

beratkan pada penurunan prioritas secara 

eksponensial pada objek pengamatan 

sebelumnya.Berdasarkan hasil penelitian analisis 

peramalan harga saham bajfinance dengan 

menggunakan time series modeling ARIMA dengan 

1800 data training dan 485 data testing yang diolah 

didalam Jupyter Notebook menggunakan python 

serta model ARIMA diketahui bahwa nilai 

MSE(Mean Squared Error) : 187.74, dan nilai dari 

MAE(Mean Absolute Error): 124.63. Melakukan 

pengujian dengan data harga saham terbaru atau 

dengan saham yang berbeda untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut. 

Kata kunci : Forecasting, ARIMA, Python, Time 

Series 

1. Pendahuluan. 

Perkembangan teknologi saat ini berkembang 

semakin pesat terutama teknologi informasi, yang 

sangat berdampak besar bagi kehidupan manusia. 

Kebutuhan manusia akan teknologi informasi sangat 

diperlukan karena membantu dalam memberikan 

infromasi yang cepat dan akurat. Untuk mendukung 

penyajian pelayanan teknologi informasi tersebut 

maka diperlukan media atau alat bantu seperti 

komputer sebagai alat yang dipakai untuk mengolah 

data menurut prosedur yang telah dirumuskan untuk 

mempermudah dan mempercepat proses 

pekerjaan[1]. 



 

 

Seiring perkembangan teknologi informasi saat ini, 

penggunaan komputer menjadi alternatif yang baik 

dalam kebutuhan sistem informasi. Akibat dari 

kemajuan teknologi terutama pada dunia informatika 

dan semakin banyaknya bermunculan perangkat - 

perangkat lunak diciptakan guna mengatasi 

permasalahan informasi. Dalam kehidupan, informasi 

memegang peranan penting sehingga yang 

dibutuhkan hendaknya didapat dengan cepat, akurat 

dan mudah[2]. Disini peneliti ingin melakukan 

penelitian tentang “analisis peramalan harga saham 

bajfinance dengan menggunakan time series 

modeling ARIMA”. 

2. Tinjauan Penelitian 

Pada bab ini akan dibahas beberapa penelitian 

terdahulu yang terkait dengan pengujian atau 

penerapan analisis peramalan harga saham dengan 

menggunakan time series modeling ARIMA dan 

metode lainnya sebagai bahan referensi penilitian. 

Penelitian pertama adalah penelitian mengenai 

prediksi dengan metode ARIMA dengan 

menggunakan data IHSG tahun 2006 menunjukkan 

bahwa model ini cukup akurat untuk prediksi dengan 

prosentase kesalahan absolut rata-rata adalah sebesar 

4,14%[5]. Penelitian lain untuk memprediksi IHSG 

periode harian dengan metode analisis ARIMA 

menunjukkan bahwa harga saham terdahulu 

berpengaruh dalam memprediksi harga saham 

sekarang pada IHSG di BEI dengan periode 2 Januari 

2013 sampai 30 Desember 2013. 

Penelitian kedua adalah dengan menggunakan data 

dari Shanghai Composite Index, Model ARIMA 

digunakan untuk menganalisis Shanghai Composite 

Index pada Oktober 2016 dan memprediksi 

perubahan Shanghai Composite Index pada bulan 

November dan Desember 2016. perkiraan harga 

penutupan tiga bulanan terakhir Shanghai Stock 

Index yang telah terjadi, dan membandingkannya 

dengan nilai sebenarnya, yang menguji akurasi dan 

kelayakan model dalam perkiraan Indeks Saham 

Shanghai jangka pendek. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam dua bulan terakhir tahun 

2016 Indeks Komposit Shanghai akan mengalami 

kenaikan kecil[6]. 

Penelitian ketiga adalah penelitian pada saham-

saham sektor perbankan LQ45 dilakukan oleh 

Pramono et.al (2013) dengan menggunakan metode 

MACD (Moving Average Convergence Divergence), 

RSI (Relative Strength Index), SO (Stochastic 

Oscillator) dan strategi buy and hold, menguji tingkat 

perbedaan penggunaan analisis teknikal dengan 

metode moving average convergence-divergence 

(MACD) dan relative strength index (RSI) sebagai 

alat pengambilan keputusan investasi saham. Hasil 

yang didapatkan adalah strategi menggunakan 

metode buy and hold tepat untuk dijalankan agar 

mendapat keuntungan di pasar saham pada sektor 

perbankan. Pengamatan lain dilakukan oleh 

Mohamed Masry (2017), menyimpulkan bahwa 

dengan menggunakan metode teknik analisis Simple 

Moving Average didapatkan hasil bahwa strategi ini 

dapat digunakan untuk mendapat keuntungan di pasar 

saham Mesir[7]. 

2.1. Data Mining 

Data mining adalah suatu istilah yang diguakan untuk 

menguraikan penemuan pengetahuan yang ada ada 

database. Data mining  adalah suatu proses yang 

menggunakan teknik statistic, matematika, 

kecerdasan buatan, dan machine learning  untuk 

mengekstrasi dan mengidentifkasi sebuah informasi 

yang terkait dari berbagai database.  

Data Mining adalah suatu proses penemuan korelasi, 

pola dan trend baru yang bermakna dengan 

menyaring sejumlah besar data yang disimpan dalam 

repositori, menggunakan teknologi pengenalan pola 

serta statistik dan teknik matematika. Data Mining 

merupakan proses yang menggunakan teknik 

statistik, matematika, kecerdasan buatan dan machine 

learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi 

informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang 

terkait dari berbagai database besar. Data mining 

merupakan serangkaian proses untuk menggali nilai 

tambah dari suatu kumpulan data berupa pengetahuan 

yang selama ini tidak diketahui secara manual. 

2.1.1. Tahapan Data Mining Dan Fungsi Data 

Mining 

Tahapan yang dilakukan pada saat proses data mining 

diawali dari seleksi dara dari data sumber ke data 

target, tahap pre-processing untuk memperbaiki 

kualitas data, transformasi, data mining serta tahap 

interpretasi dan evaluasi yang menghasilkan output 

berupa pengetahuan baru yang diharapkan 

memberikan kontribusi yang lebih baik. Secara detail 

dijelaskan sebagai berikut[11]: 

 

Gambar Tahapan Data Mining 



 

2.2. ARIMA 

Autoregressive Integrated Moving Average atau 

biasa dikenal sebagai ARIMA adalah sebuah model 

yang umumnya digunakan pada bidang statistik 

khususnya pada time series data analisis. ARIMA 

merupakan sebuah model yang di generalisasi oleh 

Autoregressive Moving Average (ARMA) dimana 

didapatkan dari metode Box Jenkins yang digunakan 

untuk melakukan prediksi menggunakan data time-

series dengan data lampau hingga data sekarang. 

Autoregressive Integrated Moving Average 

(ARIMA) didasarkan pada Model ARMA. 

Bentuk umum dari model ARIMA adalah sebagai 

berikut: 

 
dimana : 

 

3. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode 

forecasting, metode forecesting merupakan metode  

untuk  memperkirakan  informasi  yang  bersifat  

prediktif  dalam  menentukan  arah  di masa depan 

dengan menggunakan data historis sebagai acuan. 

Dimana metode ini akan menitik beratkan pada 

penurunan prioritas secara eksponensial pada objek 

pengamatan sebelumnya. 

3.1 Sumber Data 

Sumber data untuk penelitian ini adalah data eksternal 

yaitu data historis harga saham BAJFINANCE yang 

didapatkan dari website kaggle.com data tersedia di 

https://www.kaggle.com/datasets/satnam007/bajajco

mbined. 

3.2 Jenis Data 

Prosedur sistematik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yaitu dengan metode penelitian 

kuantitatif. Pelaksanaan metode penelitian kuantitatif 

fokus pada penggunaan angka, tabel, grafik dan 

diagram untuk menampilkan hasil data yang 

diperoleh dan akan digunakan untuk bahan 

penganalisisan data terhadap metode forecasting atau 

prediksi harga saham BAJFINANCE. 

3.3 Penentuan Atribut 

Pada penelitian ini peneliti menentukan atribut yang 

ingin dipakai sebagai bahan acuan untuk 

memprediksi harga saham BAJFINANCE yaitu : 

VWAP (volume-weighted average price), VWAP 

adalah tolok ukur perdagangan yang digunakan 

oleh trader untuk menentukan harga rata-rata aset 

yang diperdagangkan sepanjang harinya. nilai VWAP 

ditentukan berdasarkan volume dan harga 

perdagangan. Oleh karena itu, VWAP penting untuk 

memberikan wawasan kepada trader tentang tren 

harga pasar dalam rentang waktu tertentu. VWAP 

indikator akan menghitung satu baris 

grafik intraday (harian). Satu baris tersebut 

menandakan  rentang waktu 1 menit, 15 menit, dan 

seterusnya yang digunakan pada grafik real-time. 

4. Hasil Dan Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

metodologi forcasting yang menggunakan dataset 

yang telah disipakan menghasilkan kesimpulan 

berupa prediksi yang diperoleh dari memproses 

dataset tersebut. Dataset yang ada di telah melewati 

proses pengolahan data sehingga menghasilkan 

prediksi yang sesaui dengan apa yang diharapkan 

oleh peneliti. Proses dataset tersebut meliputi 

cleaning, processing, hingga visualisasi data. Hingga 

pada akhirnya peneliti dapat memperoleh hasil 

berupa tingkat akurasi dari prediksi yang harapkan. 

 

Gambar Dataset 

Selanjutnya dilakukan pemanggilan pemanggilan 

fungsi head() untuk melihat dan memeriksa feature 

apa saja yang terdapat didalam dataset, seperti yang 

terlihat didalam dataset terdapat beberapa feature  

seperti Date, Symbol, Series, Prev Close, Open, High, 

Low, Last, Close, VWAP, Volume, Turnover, Trade, 

Deliverable Volume, %Deliveble. 

 

Gambar Menampilkan dan check dataset dalam 

jupyter notebook.  



 

 

Pada data preparation peneliti menggunakan salah 

satu fungsi pada library pandas yaitu set_index() 

untuk menjadikan kolom tanggal sebagai index 

kemudian mengambil kolom VWAP (Volume 

Weighted Average Price) sebagai acuan prediksi 

dengan memasukan ke dalam fungsi plot() untuk 

menampilkan pergerakan historis VWAP dari tahun 

2000 sampai dengan 2020. 

 

Gambar Grafik pergerakan VWAP (Volume 

Weighted Average Price) 

Proses berikutnya adalah penambahan feature baru 

yang dimana dilakukan rolling concept dan moving 

average concept berdasarkan Data dari kolom High, 

Low, Volume, Turnover, Trades lalu ditentukan 

standar deviasinya berdasarkan rata-rata data setiap 

kolom, serta dilakukan pengecekan dengan bantuan 

fungsi columns, terlihat disini kolom baru berupa 

‘Highrolling_mean_3', 'Highrolling_mean_7', 

'Lowrolling_mean_3', 'Lowrolling_mean_7', 

'Volumerolling_mean_3', 'Volumerolling_mean_7', 

'Turnoverrolling_mean_3', 

'Turnoverrolling_mean_7', 'Tradesrolling_mean_3', 

'Tradesrolling_mean_7', 'Highrolling_std_3', 

'Highrolling_std_7', 'Lowrolling_std_3' 

,'Lowrolling_std_7', 'Volumerolling_std_3', 

'Volumerolling_std_7', 'Turnoverrolling_std_3', 

'Turnoverrolling_std_7', 'Tradesrolling_std_3', 

'Tradesrolling_std_7’ telah ditambahkan ke dalam 

dataset untuk membantu melakukan prediksi VWAP 

(Volume Weighted Average Price). 

 

Gambar Menambahkan Feature atau kolom baru. 

Pada gambar berikut menunjukan dari total data 2285 

dibagi menjadi data training dan data testing untuk 

melakukan forecasting atau prediksi pada harga 

saham BAJFINANCE, dimana pada penelitian ini 

membagi data training dan data testing menjadi 1800 

dan 485 atau dalam bentuk persentasi yaitu 78,78% 

dan 21,22%. Lalu melakukan pengecekan untuk 

melihat tampilan dari data training dan data testing. 

 

Gambar Pembagian data training dan data testing 

Pada gambar berikut memperlihatkan visualisasi 

grafik perbandingan hasil permalan(forecasting) dari 

proses pemasukan data ke dalam model ARIMA yang 

telah didapatkan yaitu ARIMA(0,0,0)(0,0,0)[0] dan 

data testing hasil ini cukup akurat tetapi mengalami 

error cukup jauh pada prediksi jangka panjang. 

 

Gambar Implementasi model ARIMA kedalam 

dataset 

Pada gambar diatas memperlihatkan visualisasi 

grafik perbandingan hasil permalan(forecasting) dari 

proses pemasukan data ke dalam model ARIMA yang 

telah didapatkan yaitu ARIMA(0,0,0)(0,0,0)[0] dan 

data testing hasil ini cukup akurat tetapi mengalami 

error cukup jauh pada prediksi jangka panjang. 



Pengujian akurasi dilakukan untuk mengetahui nilai 

benar dari hasil forecasting atau prediksi yang 

dibandingkan dengan data testing. Disini peneliti 

melakukan pengujian akurasi menggunakan 

MSE(Mean Squared Error) dan MAE(Mean Absolute 

Error), berikut hasil pengujian akurasi dengan dua 

metode tersebut. 

 

Gambar Pengecekan akurasi dengan MSE(Mean 

Squared Error). 

Pada gambar diatas memperlihatkan pengujian 

pengukuran Mean Squared Error didapatkan hasil 

187.74981304003023. Hasil ini cukup baik dimana 

selisih dari prediksi dengan data testing yang bernilai 

ribuan setelah dilakukan perhitungan dengan 

MSE(Mean Squared Error) mendapatkan selisih 

rata-rata 187.74. 

 

Gambar Pengecekan akurasi dengan MAE(Mean 

Absolute Error) 

Pada gambar diatas memperlihatkan hasil dari 

MAE(Mean Absolute Error) dimana diketahui tingkat 

Error pada prediksi harga saham BAJFINANCE 

menggunakan model ARIMA dalam pengujian ini 

124.63531557933726. Hasil ini cukup baik dimana 

selisih dari prediksi dengan data testing yang bernilai 

ribuan setelah dilakukan perhitungan dengan 

MAE(Mean Absolute Error) mendapatkan selisih 

kesalahan rata-rata 124.63. 

5. Kesimpulan Dan Saran 

Hasil pembahasan yang telah diuraikan oleh peneliti 

tentang analisis peramalan harga saham bajfinance 

dengan menggunakan time series modeling ARIMA, 

maka peneliti dapat mengambil kesimpulan 

berdasarkan hasil yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan memilih dataset riwayat harga saham 

BAJFINANCE dan melakukan proses cleaning data, 

preparation data, dan pemilihan model ARIMA 

menghasilkan data prediksi yang cukup memuaskan 

dan dapat dilakukan kepada analisis technical untuk 

melakukan perdagangan investasi saham. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang 

dilakukan peneliti pada analisis peramalan harga 

saham bajfinance dengan menggunakan time series 

modeling ARIMA maka peneliti memberikan saran 

melakukan pengujian dengan data harga saham 

terbaru atau dengan saham yang berbeda untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut. 
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